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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa 

hal sebagai berikut : 

1. Pada penelitian ini pembuatan paving block menggunakan bahan tambahan 

Polyethylene Terephthalate (PET) dengan variasi 0%, 0,2%, 0,4%, 0,6% 

dan 0,8%. 

2. Dari hasil pengujian daya serap air terhadap paving block  dapat  

disimpulkan nilai daya serapnya menurun hingga varian 0,6% namun 

seiring bertambahnya cecahan PET pada varian 0,8%  kembali meningkat 

persentase daya serap air nya tapi tidak melebihi  nilai daya serap yang 

tanpa varian atau 0% PETPaving block dengan varian 0% memiliki nilai 

kuat tekan yaitu sebesar 301,2 kg/cm2 dan setelah paving block disubstitusi 

dengan PET naiknya persentase nilai kuat tekan yaitu pada variasi 0,2% dan 

0,4%. Dimana nilai kuat tekan pada variasi 0,2% sebesar 303,8 kg/cm2 dan 

pada variasi 0,4% sebesar 306,1 kg/cm2. Namun pada variasi 0,6% dan 0,8% 

terjadinya penurunan nilai kuat tekan yaitu pada variasi 0,6% sebesar 245,9 

kg/cm2 dan pada variasi 0,8% sebesar 219,0 kg/cm2. 

3. persentase optimum pengaruh limbah PET terhadap daya serap air yaitu 

pada variasi 0,6% dengan nilai 0,073% dan kuat tekan optimumnya pada 

variasi 0,4% dengan nilai 306,1 kg/cm2. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa saran yang 

dapat diberikan : 

1. Untuk penambahan limbah cacahan Polyethylene Terephthalate (PET) tidak 

disarankan melebihi dari 0,4% dikarenakan dapat menurunkan nilai kuat 

tekan.  

2. Perlu diteliti lebih lanjut terkait pengaruh penambahan sampah jenis plastik 

lain atau material lainnya terhadap kualitas paving block. 
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